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ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh audit tenure, ukuran perusahaan, dan 

reputasi KAP terhadap kualitas audit. Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
Agency Theory. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian 

kuantitatif. Penelitian ini menggunakan data sekunder melalui dokumentasi dan studi 
literatur. Sampel dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur sektor barang konsumsi 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2015 – 2018. Sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 128 data observasi dari 32 perusahaan yang di pilih dengan menggunakan metode 
purposive sampling. Analisis yang di gunakan dalam penelitian ini adalah analisis Regresi 

Logistik. Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa audit tenure dan reputasi KAP 

berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit, sedangkan ukuran perusahaan tidak 
berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit. 

 

Kata Kunci: Kualitas Audit, Audit Tenure, Ukuran Perusahaan, Reputasi KAP 

 

ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of audit tenure, company size, and KAP's reputation on audit 

quality. The theory used in this research is agency theory. This research used quantitative research 
method. This data collected was secondary data by documentation and literature study. The sample used 
in this study was manufacturing companies in the consumer goods sector which were listed on the 
Indonesia Stock Exchange in 2015 – 2018.  The sample of this study amounted to 128 observational 
data from 32 companies chosen by purposive sampling method. The analysis used logistic regression 
analysis. The results showed audit tenure and KAP's reputation have a significant effect on audit quality, 
while firm size has no significantly effect on audit quality. 
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PENDAHULUAN 
Laporan keuangan adalah representasi terstruktur dari posisi keuangan bisnis dan kineirja 

keuangan. Menurut PSAK 2018 No.1, laporan keuangain berisi informasi yang bisa di 
gunakan untuk membuat keputusan ekoinomi dan bentuk tanggung jawab manajier dalam 
kinerja manajemen telah percayakan kepadanya. Manajemen merupakan pihak penyedia 
laporan keuangan, yang kinerjanya akan dievaluasi berdasarkan laporan tersebut. Agar 
laporan keuangan yang dibuat keandalannya, maka dibutuhkan seorang auditor yang 
berperan sebagai orang ketiga dalam menjembatani antara kepentingan pengguna dengan 
penyedia laporan keuangan. 
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Perani auditori bagi suatu perusahaan yaitu memberikan jaminain bahwa informasi yang 
diberikan suatu perusaihaan dalam bentuk laporan keuangan tidak menyesatkan bagi 
pemakainya. Kebutuhan jasa profesional akuntan publik yang semakin berkembang ini 
mendorong profesi tersebut untuk meningkatkan kinerjanya melalui kompetensi yang baru 
untuk memberi hasil audit yang berkualitas. 

Kualitas audit yang dikemukakan oleh De Angelo (1981) merupakan suatu keadaan yang 
memungkinkan auditor untuk menemukan penyimpangan atas sistem akuntansi klien 
berdasarkan kemampuan yang dimiliki oleh auditor tersebut, yakni pengalaman, 
profesionalisme, dan struktur audit badan usaha, serta bagaimana auditor tersebut 
memberitahukan penyimpangan yang terjadi tergantung pada independensi auditor.  

Akuntan publik diwajibkan menjaga kualitas auditnya dengan berpedoman kepada 
“Standar Profesional Akuntan Publik (SPAP)” dan kode eitik sebagai akuintan publik, 
investor, dan badan akuntan publik itu sendiri, guna menambah percayanya investor pada 
laporan keuangan yang diaudit oleh akuntan publik. Namun kondisi yang ada saat ini 

menggambarkan bahwa beberapa KAP dan AP menjalankan pekerjaannya tidak sejalan 
dengan standart audit maupun kode etik yang ada. Ada banyak contoh penipuan laporan 
keuangan yang menyangkut auditor independen, sehingga menyebabkan keraguan tentang 
kualitas hasil audit (Prasetia & Rozali, 2016).  

Latar belakang studi ini berdasarkan pada fenomena yang terjadi di berbagai perusahaan 
terkait dengan penurunan kualitas audit, salah satunya adalah manipulasi laporan keuangan 
“PT Tiga Pilar Sejahtera Food Tbk (AISA)” tahun 2017. Di dasarkan pada informasi dari 
situs Situs web “CNBC Indonesia pada tahun 2019”, laporan keuangian AISA telah di audit 
oleh “KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar dan Rekan  berafiliasi dengan “RSM 
International. KAP mengaudit AISA dari 2004 hingga 2017”. Di dasarkan pada investigiasi 
yang dilakukan oleh KAiP Ernest & Young, di temukan bahwa ada dugaan perkiraan terlalu 
tinggi pada debitur, stok dan aset tetap dari kelompok AISA sebesar Rp 4 triliun. “KAP Amir 
Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan” dianggap tidak melakukan tugas serta fungsinya 
dengan baik dan auditor diperkirakan tidak mendeteksi kesalahan laporan keuangan di PT. 
AISA pada tahun 2017. KAP melanggar aturan auditor ketika melakukan tugas, tidak hanyia 
dengan mengikuti program audit yang ditetapkan dalam program audit, tetapi juga dengan 
mempertahankan independensinya sebagai auditor, yang mengakibatkan hubungan kurang 
sehat yang terjadi antara auditor dengan klien atau KAP dengan klien. 

Masalah yang muncul dari fenomena di atas adalah penurunan kualitas audit. “Kualitas 
audit adalah probabilitas (kemungkiinan) bahwa auditor akan dapat menemukan 
pelanggarain dalam sistem akun klien selama audit atas laporan keuangan dan melaporkanya 
ke laporan keuangan yang di audit”, di mana auditor dipandu oleh standar audit selama 
kinerja tugas mereka dan kode etik akuntan publik saat ini (Pramaswaradana et al., 2017).  

Kualitas audit di pengaruhi oleh berbagai faktor. Beberapa studi terdahulu telah meniliti 
mengenai audit tenure, ukuran sebuah perusahaan, reputasi KAiP dan pengaruhnya terhadap 

kualitas audit. Studi yang di lakukan oleh Ramadhan & Laksito (2018), audit tenure tidak 

mempengaruhi kualitas audit, karena periode perikatan audit bukan merupakan ukuran 

kualitas hasil audit. Lamanya periode penunjukan audit akan memungkinkan auditor untuk 
lebih memahami situasi bisnis klien sehingga dia tahu apabila klien mau memanipulasi 
laporan keuangan. Kemampuan auditor bisa diukur dengan kemampuan guna mendeteksi 
kesalahan material, sedangkan independensi auditor menentukan apakah auditor akan 
melaporkan kesalahan material atau tidak. Namun, tidak seperti penelitian oleh Adekunle 
Abdul-Rahman et al (2017), menunjukkan bahwa tenur audit berpengaruh terhadapi kualitas 
audit, karena makin lama keterlibatan auditoir dengan klien, tetapi tidak melewatii batas 
waktu pengaturan yang di tetapkan oleh pemerintah, tidak akan mempengaruhi kualitas 
audit. Dan apabila telah melewati batas masa regulasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah, 
ini akan berdampak negatif pada kualitas auditor. Adanya hubungan yang erat antara klien 
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dengan auditor bisa meminimalisir sikap objektifitas auditor dan membuat mereka merasa 
terintimidasi guna menemukan keadaan bisnis saat ini.  

Faktor lainya yang bisa memengaruhi kualitas audit ialah ukuran sebuah perusahaan. 
Studi yang di lakukan oleh Manik & Laksito (2019) menunjukan apabila ukuran badan usaha 
memiliki pengaruh kualitas audit, dan hasil ini menunjukkan apabila semakin besar suatu 
badanusaha, badan usaha akan terus mengendalikan pengendalian internalnya. Karena 
semakiin besar ukurian sebuah perusahaan, semakin besar perhatian yang ditunjukkan pada 
bisnis di komunitas. Oleh sebab itu, laporan keuangan badan usaha akan sangat menarik bagi 
masyarakat luas. Badan usaha akan mencoba mengoptimalkan laporan tahunan dan 
memberikan kualitas audit yang baik. Berbeda dengan studi oleh Paramita & Latrini (2015) 
yang menunjukkan bahwa ukuran sebuah perusahaan tidak memiliki pengaruh atas kualitas 
audit, itu karena ukuran suatu badan usaha tidak serta-merta memiliki sistem kontrol internal 
yang baik.  

Selain faktor-faktor ini, ada faktor lain yang bisa memengaruhi kualitas audit, yaitu 

reputasi KAP. Studi yang di lakukan oleh Fauzan Prasetia & Yuniarti Rozali (2016) 
menunjukan reputasi KAP mempengaruhi kualitas audit, ini menunjukkan bahwa reputasi 
tinggi KAP meimiliki kemampuan yang lebih baiki guna melakukian audit. KAP yang 
melekat pada KAP big four mengungguli non-KAP big four yang berhubungan dengan KAP 

dalam hal repiutasi, sumber dan teknoilogi audit, total klien yang bisa memotivasikan auditor 
guna melakukan audit secara profesional, pengakuan internasional. Berbeda dengan studi 
yang di lakukan oleh Nugroho (2018) yang menyatakan reputasi KAP tidak mempengaruhi 
kualitas auidit, ini menunjukan bahwa kualitasi audit yang tinggii tidak selalu berasal dari 
KAP yang terikat oleh KAP Big Four. 

Berdasarkan pada latar belakang dan fenomena yang di ambil, studi kali ini memiliki 
tujuan guna penyelidikan lebihi lanjut pengaruh kualitas audit tenure, ukuran perusahaan dan 

reputasi KAP pada kualitas audit. 
Rumusan masalah dalam studi ini apakah Audit Tenure, Ukuran Perusahaan dan Reputasi 

KAP berpengaruh signifikan terhadap kemungkinan kenaikan Kualitas Audit. Tujuan dari 

studi ini adalah guna membuktikan pengaruh antara Audit Tenure , Ukuran Perusahaan serta 

Reputasi KAP terhadap kemungkinan kenaikan Kualitas Audit.  

Pengembangan Hipotesis 
Audit tenure merupakan masa perikatan audit antara KAP dengan klien terkait jasa audit 

yang telah di sepakati sebelumnya. Studi ini mengasmsikan bahwa audit tenure berhubungan 

dengan independensi auditor, tenure panjang yang telah melewati batas masa regulasi yang 

telah ditetapkan oleh pemerintah, antara auditor dengan kliennya akan menciptakan 
kedekatan yang sangat berpengaruh dengan independensi auditor” (Nurintiati & Purwanto, 

2017). H1 : Lamanya Audit Tenure namun tidak melewati “batas regulasi yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah” mempengaruhi kemungkinan kenaikan Kualitas Audit  
Ukuran “perusahaan adalah ukuran atau area bisnis dan merupakan indikator yang bisa 

menunjukan kondisi atau karakteristik bisnis. Perusahaan besar dianggap memiliki risiko 
lebih kecil dibandingkan perusahaan kecil. Alasannya adalah bahwa badn usaha besar 

dianggap memiliki lebih banyak akses ke pasar modal sehingga mereka dianggap memiliki 
beta yang lebih kecil (Ayu et al., 2019). Semakin besar aset bisnis, semakin banyak modal 
yang diinvestasikan, semakin banyak penjualan, semakin cepat uang dan semakin banyak 
bisnis diketahui di masyarakat. Bisnis kecil kurang terlihat oleh pemegang saham, dengan 
kurangnya informasi dan pengawasan. Karena itu, laporan keuangan bisnis akan sangat 
menarik bagi publik. Ini dipakai sebagai alasan bagi suatu badan usaha guna 
mengoptimalkan laporan tahunan mereka guna memastikan bahwa kualitas audit dihasilka 

(Manik & Laksito, 2019). H2 : Ukuran Perusahaan mempengaruhi kemungkinan kenaikan 

Kualitas Audit 

Auditing, Internal 
Factors and 

Manufacturer 
  

 

______395 



Menurut Nizar (2017) reputasi KAP itu adalah kinerja dan kepercayaan publik yang di 
pegang oleh auditor atas nama auditor. Klien biasanya melihat bahwa auditor yang asalnya 
dari KAP besar dan mempunyai tautan ke KAP berkualitas lebih tinggi karena auditorium 
mempunyai fitur yang ada kaitanya dengan kualitas seperti pelatihan, pengakuan 
internasional, dan keberadaan tinjauan sejawat. Perusahaan audit dapat secara luas di 
klasifikasikan ke dalam dua kelompok: Big four auditor sebagai kelompok perusahan audir 

berukuran besar sedangkan non-Big four sebagai kelompok perusahaan berukuran kecil. 

Auditor Big four mengemukakan pendapat bisa memberi audit dengan kualitas yang lebih 

baik daripada auditor non-Big four (Ramadhan & Laksito, 2018). H3 : Reputasi KAP 

mempengaruhi kemungkinan kenaikan Kualitas Audit  

 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi dan Sample 
Sampel penelitian ini adalah 32 perusahaan manufaktur yang terdiri dari sektor barang 

konsumsi yang terdaftar di “Bursa Efek Indonesia pada tahun 2015 – 2018. Pengambilan 
sampel dalam penelitiani ini memakai purposive sampliing methodi. 

Pengukuran Variable 
Kualitas Audit. Variabel ini diukur dengan variabel dummy, diberi nilai 1 apabila laporan 

keuangan menerima opini WTP saja, diberikan nilai 0 apabila laporan keuangan menerima 
opinii WDP, Tidak Wajiar, Tidaki menyatakan pendapat. Audit tenure dalam penelitian ini 
mengguankan skala interval sesuai dengan lama jumlah tahun auditor” mengadakan 
perjanjian dengan perusahaan yang sama. Pengukuran audit tenure menggunakan nilai 
minimum 1 apabila masa perikatan audit antara Auditor Independen dan perusahaan telah 
berjalan 1 tahun dan tambah 1 nilai untuk tahun berikutnya. Sedangkan nilai maksimum 4, 
karena telah di atur dalam “Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 20/2015 Pasal 
11” yang menyatakan bahwa “lamanya perikatan audit antara KAP/AP dan auditee paling 

lama selama 5 tahun berturut-turut” (Nurintiati & Purwanto, 2017). Ukuran perusaahan ini 

di ukur dengan “logaritma total asset dengan rumus sebagai berikut”: 

“Size = Ln (Total Asset)” 
Keterangan: “Size = ukuran perusahaan”  “Ln = Logaritma Natural dari Total Aset” 

Reputasi KAP ini di ukur memakai variabel dummy,  diberi nilai 1 apabila auditor yang 

mengaudit perusahaan merupakan auditor dari KAP yang berafiliasi dengan KAP big four 

dan nilai 0 apabilaperusahaan diaudit oleh auditor dari KAP non big four”. 

Analisis Data 
Teknik analisis yang digunakan yaitu analisis regresi logistik dengan menggunakan 

bantuan alat analisis perhitungan statistik berupa software SPSS (Statistical Package for Social 

Science) versi 24.0 pada Windows. Tahapan analisis regresi logistik yaitu uji multikolinearitas, 

uji keseluruhan model, uji kelayakan model, uji koefisien determinasi, tabel klasifikasi, dan 
uji hipotesis parsial. “Model regresi logistik dalam penelitian ini adalah sebagai berikut”: 

Ln
p

(1-p)
 = αi + β1AUDTE + β2UKPER + β3REPKAP + e  

Keterangan:  

Ln
p

(1-p)
  : Kualitas Audit  

α  : Konstanta  
AUDTE  : Audit Tenure  

UKPER : Ukuran Perusahaan  
REPKAP : Reputasi KAP 
e   : Error 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Uji Kelayakan Model 
Tabel 1. Uji Kelayakan Model menggunakan Hosmer and Lemeshow Test 

Sumber: hasil ouput IBM SPSS 24, 2020 

Tabel menunjukkan bahwa nilai statistic Hosmer and Lemeshow Goodness of Fit Test adalah 

7.100 dengan probabilitas signifikan 0,526 > 0,05. Berdasarkan hasil ini, bisa di simpulkan 
bahwa model regresi cocok untuk analisis lebih lanjut, model ini mampu memprediksi data 
pengamatan karena tidak ada perbedaan nyata antara klasifikasi yang di prediksi dan 
klasifikasi yang di amati”dari model yang di katakan sesuai. 

Uji Keseluruhan Model 
Tabel 2. Uji Keseluruhan Model” 

 -2 Log Likelihood 

“-2 Log Likelihood awal (Block Number = 0)” 169.360 

“-2 Log Likelihood akhir (Block Number = 1)” 145.207 

Sumber: hasil ouput IBM SPSS 24, 2020 

Berdasarkan data yang di sajikan pada tabel 4.7 dijelaskan bahwa nilai -2 Log Likelihood  

awal adalah 169.360 sesudah variabel independen dimasukan pada model regresi, maka nilai 
-2 Log Likelihood akhir adalah sebesar 145.207. Berdasarkan output tersebut adanya 

penurunan nilai -2 Log Likelihood sebesar 24.153. Aritinya bahwa menambahkan dengan 

variabel independen ke model dapat meningkatkan kecocokan keseluruhan model dan 
menunjukan model regresi yang baik. 

Analisis Uji Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s R Square) 

Tabel 3. Omnibus Tests of Model Coefficients” 
Model Summary 

“Step” -2 Log likelihood Cox & Snell R Square Nagelkerke R Square 

1 145.207a .172 .234 

Sumber: hasil ouput IBM SPSS 24, 2020 

Pada Hasil model summary diatas memberi nilai “Nagelkerke R Square” sebesar 0,234. Hal 

ini yang artinya bahwa variabel dependen yaitu kualitas audit dapat di jelaskan oleh variabel 
independen yaitu audit tenure, ukuran perusahaan, dan reputasi KAP sebesar 23,4% 

sedangkan sisanya sebesar 76,6% di jelaskan oleh variable lain yang tidak dipakai pada studi 
ini seperti audit fee, rotasi KAP, ukuran KAP, client compliment, spesialisasi auditor, auditor 

switching, dan umur publikasi. 

Tabel Klasifikasi 
Tabel 4. “Tabel Klasifikasi” 

 

Observed 

Predicted 

 KA 

Percentage Correct  TIDAK WTP WTP 

Step 1 KA TIDAK 
WTP 

24 24 50.0 

WTP 13 67 83.8 
Overall Percentage   71.1 

Sumber: hasil ouput IBM SPSS 24, 2020 

Tabel 4 berisi informasi tentang daya prediksi model regresi untuk memprediksi kualitas 
audit. Ini berarti bahwa daya prediksi model regresi ini untuk memrediksi kemungkinan 
perusahaan tidak menerima pendapat wajar tanpa pengecualian adalah 50%. Dan ini juga 
berarti bahwa kemampuan prediksi model regresi untuk memprediksi probabilitas suatu 

“Step  Chi-square df Sig. 

1  7.100 8 .526 
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perusahaan mmenerima pendapat WTP adalah 83,8%. Jadi level prediksi total benar atau 
prediksi pasti dari model regresi ini sama dengan 71,1%. 

Uji multikoloniaritas 

Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas” 
Coefficients 

Model 

“Collinearity Statistics” 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

AUDTE .980 1.020 

UKPER .807 1.240 

REPKAP .815 1.227 

Sumber: hasil ouput IBM SPSS 24, 2020 

Tabel 5 menunjukkan hasil “nilai Variance Inflation Factor (VIF) dan nilai tolerance untuk 

setiap variabel dependen ialah sebagai berikut”: 
a. Nilai VIF variabel audit tenure adalah sebesar 1,020 lebih kecil dari 10 (1,020 < 10) dan 

nilai tolerance sebesar 0,980 lebih besar dari 0,10 (0,980 > 0,10). Bisa di simpulkan jika 

variabel audit tenure memenuhi uji multikolinearitas. 

b. Nilai VIF variabel ukurian perusahiaan adialah sebesar 1,240 lebih kecil dari 10 (1,240 
< 10) dan nilai tolerance sebesar 0,807 lebih besar dari 0,10 (0,807 > 0,10). Bisa di 

simpulkan jika variabel ukuran perusahaan memenuhi uji multikolinearitas. 
c. Nilai VIF variabel reputasi KAP adalah sebesar 1,227 lebih kecil dari 10 (1,227 < 10) 

dan nilai tolerance sebesar 0,815 lebih besar dari 0,10 (0,815 > 0,10). Bisa di simpulkan 

jika variabel reputasi KAP memenuhi uji multikolinearitas. 

Uji Hipotesis 
Tabel 6. Hasil Uji Wald 

Variables in the Equation 

 B S.E. Wald df Sig. Exp(B) 

Step 1a AUDTE .697 .206 11.497 1 .001 2.009 
UKPER .146 .149 .967 1 .325 1.157 

REPKAP .962 .442 4.740 1 .029 2.616 
Constant -5.539 4.190 1.748 1 .186 .004 

Sumber: hasil ouput IBM SPSS 24, 2020 

Signifikansi rasio setiap variabel independen terhadap variabel dependen ditunjukan pada 
tabel di atas memiliki arti sebagai berikut” : 

Ln
p

(1-p)
 = -5.539 + 0,697AUDTE + 0,146UKPER + 0, 962REPKAP + e 

Hasil pengujian atas hipotesis yang diajukan di atas dapat diinterpretasikan sebagai 
berikut: 
Berdasarkan persamaan model regresi logistik di atas menjelaskan bahwa nilai konstanta 

negatif sebesar -5.539 dan nilai Exp(B) sebesar 0,004 memiliki arti bahwa peluang perusahaan 
mendapatkan opini WTP yang menghasilkan Audit kualitatif adalah 0,004 di bandingkan 
dengan kemungkinan bahwa perusahaan tidak menerima audit berkualitas dengan asumsi 
semua variabel independen. 
Dari tabel diatas menunjukkan hasil regresi logistik variabel audit tenure mempunyai nilai 

koefisien regreisi positif sebesar 0,697 dan nilai statisitik wald sebesar 11,497 sedangkani nilai 

tabel chi-square untuk tinkgat signifikansi 5% pada derajat bebas = 1 di peroleh hasil sebesar 

3,841. Hasil tersebut menunjukkan bahwa wald hitung lebih besar dari chi-square tabel yaitu 

11,497 > 3,841 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05. Dengian demikian Ho ditolak dan 
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H1 diterima sehingga dapat di simpulkan bahwa audit tenure secara parsial berpengaruh 

signifikan positif pada kualitas audit. 
“Variabel audit tenure memiliki nilai koefisien” B 0,697 dan Exp (B) 2,009, yang berarti 

bahwa jika perubahan entitas meningkat satu satuian, maka probabilitas bahwa perusahaan 
akan menerima audit berkualitas naiik sebesar 2,009 dengian asumsi bahwa variabel 
independen lainnya dianggap konstan. Nilai koefisien positif berarti bahwa ada hubungan 
positif antara kekuatan audit dan kualitas audit.  

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nugroho (2018) Nurintiati & Purwanto 
(2017), Fauzan Prasetia & Yuniarti Rozali (2016), Paramita & Latrini (2015), Adekunle 
Abdul-Rahman et al. (2017), dan Pramaswaradana et al. (2017) yang menyatakan bahwa 
audit tenure berpengaruh signifikan terhadap kualitas audit lapoiran keuangan suatu 

perusahaan. Artinya semaikin lama tenure auditoir dengan klien namun tidak melewati masa 

regulasi yang telah ditetapkan oleh pemerintah akan leibih mudah untuk memahami 
presentasi dan pendaftaran oleh pelanggan untuk membantu proses pemeriksaan untuk 
meningkatkan kualitas audit.  

Variabel ukuran perusahaan memiliki nilai koefisien regresi positif sebesar 0,146 dan nilai 
statistik wald sebesar 0,967 sedangkan nilai tabel chi-square untuk tingkat signifikansi 5% pada 

derajat bebas = 1 di peroleh hasil sebesar 3,841. Hasil menunjukkan bahwa wald hitung lebih 

besar dari chi-square tabel yaitu 0,967 > 3,841 dan nilai signifikansi sebesar 0,325 > 0,05. 

Dengan demikian, Ho diterima dan H2 di tolak, dan dengan demikian bisa di simpulkan 
bahwa ukuran sebuah perusahaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kualitas 
audit. 

Ukuran perusahaan mempunyai nilai koefisien B 0,146 dan Exp (B) 1,157, yang berarti 
bahwa jika variabel ukuran perusahaan meningkat satu satuian, probabilitas bahwa 
perusahaan akan menerima audit berkualitas naiik sebesar 1,157 , jika variabel independen 
lainnya di anggap konstan. Nilai koefisien positif berarti terjadi hubungan positif antara 
ukuran perusahaan dan kualitas audit.  

Hasil studi ini sesuai dengan Paramita & Latrini (2015), Hasanah & Putri (2018), dan 
Rahmi et. al (2019) yang menyatakan bahiwa ukurian perusahaan tidak berpeingaruh 
signifikan terhadap peningkatan kualitas audit laporan keuangan perusahaan. Ini berarti 
bahwa tidak ada perbedaan antara ukuran suatu badan usaha dan kualitas audit yang di 
hasilkan. Karena perusahaan besar maupun kecil juga menginginkan kualitas auditnya baik 
dan ingin terus meningkatkan kualitas audit laporan keuangannya, dan tentu saja, ukuran 
suatu perusahaan tidak dapat memengaruhi independensi auditor dalam menghasilkan 
kualitas audit yang baik. Auditor akan terus memberikan pendapat sesuai dengan hasil 
auditnya sesuai dengan kode etik akuntansi dan sesuai dengan peraturan yang berlaku.  

Variabel reputasi KAP mempunyai nilai koefisien regresi positif sebesar 0,962 dan nilai 
statistik wald sebesar 4,740 sedangkan nilai tabel chi-square untuk tingkat signifikansi 5% pada 

derajat bebas = 1 di peroleh hasil sebesar 3,841. Hasil tersebut menunjukkan bahwa wald 

hitung lebih besar dari chi-square tabel yaitu 4,740 > 3,841 dan nilai signifikansi sebesar 0,029 

< 0,05. Dengan begitu, Ho ditolaik dan H1 diterimia sehingga bisa di simpulkan bahwa 

reputasi KAP secara parcial berpengaruh signifikain positif terhadap kualitas audit. Reputasi 
KAP mempunyai nilai koefisien B 0,962 dan Exp (B) 2,616 yang artinya apabila variable 
reputasi KAP peningkatan satu satuian, maka peluang perusahaan untuk mendapatkan audit 
berkualitas naiik sebesar 2.616 dengan asumsi variabel independen lainya di anggap konstan. 
Nilai koefisien positif memiliki arti bahwa ada hubungan positif antara reputasi KAP dan 
kualitas audit.  

Hasil studi ini sesuai dengan penelitian Pham et al. (2017), Ramadhan & Laksito (2018), 
Fauzan Prasetia & Yuniarti Rozali (2016), Permatasari & Astuti (2018) yang menyatakan 
bahwa reputasi KAP memiliki dampak positif yang signifikan pada peningkatan kualitas 
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audit laporan keuangan perusahaan. Ini berarti bahwa semakin baik reputasi KAP, semakin 
baik kualitas audit yang di hasilkan. tidak ada dampak antara ukuran bisnis dan kualitas audit 
yang di hasilkan. Karena KAP yangi berafiliasi dengian KAP big four akan lebih unggul dalam 

bidang teknologi, sumber daya, dan lebih dikenal oleh masyarakat dalam pelaksaan auditnya 
yang sesuai dengan standar yang berlaku.  

 

PENUTUP 
Studi ini memiliki tujuan untuk mengetahui pengaruh variabel independen, yaitu audit 

tenure, ukuran perusahaan dan reputasi KAP pada variabel dependen, yaitu kualitas audit.  
Berdasarkan hasil studi menunjukan variabel auditi tenure memiliki pengiaruh positif 

signifikian terhadap kualitas audit. Semakin bertambahnya audit tenure melaksanakan audit 
terhadap kliennya maka kualitas auditnya akan semakin bertambah baik karena auditor akan 
lebih mudah untuk memahami penyajian dan pencatatatn yang dilakukan oleh klien sehingga 
dapat membantu proses pemeriksaan dan dapat meningkatkan kualitas audit, dalam hal ini 

jangka waktu perikatan audit tidak melebihi batas waktu regulasi yang telah di tetapkan. 
Variabel ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kuialitas audit. 

Ukurain perusahaian tidak berpengiaruh terhadiap kualitais audit dikarenakan umur 
publikasi tidak mampu mempengaruhi kualitas audit. Hal ini disebabkain besar atau 
kecilnyia perusahaian tdak dapat mempengaruhi independensi seorang auditor dalam 
penghasilkan kualitas audit yang baik. Auditor akan tetap memberikan opini yang sesuai 
dengan hasil pengauditannya esuai dengan kode etik akuntan publik dan sesuai peraturan 
yang berlaku. Variabel reputasi KAP memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap 
kualitas audit. Ini karena opini publik lebih percaya dengan hasil audit yang dibuat oleh 
auditor yang merupakan anggota KAP yang berada di KAP big four. Dan bahkan jika KAP 
big four sangat baik dalam hal sumiber daya, teknoliogi audit, demikian juga jumlah kliein 
yang dapat memotiviasi auditor dalam audit profesional dan independen. 
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